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Abstract 
This study aims to determine the effect of NHT application on learning 
outcomes of social studies students of fifth grade elementary school 03 
Pontianak Kota. The research method used was an experiment with the form of 
Quasi Experiment Design and the research design for Nonequevalent Control 
Group Design. The population is all class V, amounting to 96 people, research 
samples of students in class V B which amounted to 34 students as the 
experimental class and students of class V C which amounted to 34 students as 
the control class. Data collection techniques using measurement techniques 
and data collection tools are written tests of objective forms in the form of 
multiple choices. The results obtained by the average control class final test 
74.88 and the average test end of the experimental class 79.18. The results of 
the final test t-test obtained tcount of 2.21 and t table (α = 5% with dk = 66) of 
1.66, which means thitung (2.21)> t table (1.66), then Ha is accepted. So, it can 
be concluded that there is the effect of implementing NHT on the learning 
outcomes of fifth grade students of SDN 03 Pontianak Kota. Calculation of 
Effect Size (ES), obtained ES for 0.52 (medium category). Based on these 
calculations, it can be said that the application of NHT has a positive influence 
on social studies learning outcomes of students in Class V SDN 03 Pontianak 
Kota. 
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PENDAHULUAN
 Pendidikan merupakan suatu proses 
yang sengaja dan terencana yang 
meliputi bimbingan, pengajaran, dan 
pelatihan untuk mengembangankan 
potensi yang dimiliki sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai 
suatu proses yang sengaja dan terencana, 
maka upaya untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan harus sesuai dengan 
potensi yang dimiliki sehingga 
memperoleh kepuasan yang optimal. 
Salah satu kegiatan yang disengaja dan 
terencana adalah pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
mata pelajaran yang mempelajari tentang 
manusia serta untuk mempolakan sejauh 
mana manusia itu berhubungan dengan 
orang lain dalam satu kelompok. 
 Guru harus menciptakan 
pembelajaran yang sistematis untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif 
dan meningkatkan kerja sama siswa 
dalam kelompok. Guru tidak hanya 
sebagai fasilitator, motivator, dan 
penggerak dalam pembelajaran tetapi 
juga harus meningkatkan kemampuan 
keterampilan dalam menagajar. Begitu 
pula pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial ini guru harus 
mampu meningkatkan keterampilan dan 
penggunaan model dalam pembelajaran. 
Pengertian pendidikan berdasarkan UU 
No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
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pendidikan nasional bab 1 pasal 1 ayat 1, 
yaitu “Sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
Guru menjadi salah satu orang yang 
bertanggung jawab secara lansung untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif 
dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Tugas utama seorang guru adalah 
mendidik mengajar, membimbing, dan 
mengarahkan, guru dituntut untuk bisa 
menyampaikan materi dengan baik agar 
siswa bisa memahami materi dengan baik 
pula. 
 Kinerja guru memiliki pengaruh 
sangat besar dalam menentukan kegiatan 
pembelajaran, apabila siswa mulai malas 
belajar maka pelajaran yang diajarkan 
guru tidak akan dipahami oleh siswa. 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
khususnya. Pada hakekatnya pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
pelajaran yang mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 
yang berkaitan dengan isu sosial. 
Memahami pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial tidak sedikit yang mengalami 
kesulitan karena banyak yang 
beranggapan pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial itu sulit dan banyak hafalan 
sehingga membuat siswa tidak menyukai 
pelajaran tersebut, sehingga banyak 
siswa mendapat nilai rendah. Perlu 
dirancang sebuah pembelajaran yang 
membuat siswa mudah memahami 
konsep pelajaran Ilmu Penegetahuan 
Sosial yang membuat nilai siswa lebih 
baik. 
 Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 29 januari 2018, di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota, 
khususnya pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada kelas V bahwa pembelajaran 
masih berpusat pada guru sebagai sumber 
utama pengetahuan. Guru belum 
memaksimalkan penerapan model dalam 
pembelajaran, sehingga siswa masih 
sibuk sendiri dengan aktivitasnya dan 
pembelajaran tersebut tidak terlalu 
efektif bahkan masih ada yang 
mengganggu teman sebangkunya. 
Guru perlu meminimalisir dan 
mencari solusi agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Salah satu pembelajaran yang dianggap 
efektif adalah dengan pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran 
koopertif yang dapat diterapkan adalah 
model Tipe Numbered Heads Together. 
Model   pembelajaran Numbered Heads 
Together ini bertujuan untuk melatih 
kerja sama antar siswa, menuntun siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
siswa dapat belajar mengenai semua 
konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan, dan model pembelajaran 
Numbered Heads Together juga bisa 
diterapkan untuk semua mata pelajaran 
dan tingkat kelas. Model ini diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dan dapat meransang motivasi belajar 
siswa dalam belajar, terutama dalam 
memahami pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Penerapan model Numbered 
Heads Together, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling 
berdiskusi dan tukar pikiran. Dengan 
menerapkan model Numbered Heads 
Together ini diharapkap dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
pembelajaran lebih optimal. Model ini  
juga akan meransang siswa dalam 
berkerja sama dalam kelompok. 
Menurut Miftahul Huda 
(2015:138) mengungkapkan bahwa 
“Numbered Heads Together merupakan 
teknik yang dapat meningkatkan 
semangat kerja sama siswa karena 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling shering ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat”. Sejalan dengan itu menurut Agus 
Suprijono (2013:92) “Numbered Heads 
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Together merupakan pembelajan yang 
dimulai dengan pemberian nomor pada 
setiap kelompok, pemberian pertanyaan 
kepada setiap kelompok, diskusi 
kelompok, dan melaporkan hasil 
diskusi”. 
Berdasarkan pendapat yang telah 
dikemukakan para ahli dapat dijelaskan 
bahwa teknik Numbered Heads Together 
merupakan suatu kegiatan pembelajaran 
yang di susun oleh guru untuk membuat 
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dengan cara membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok dan mendiskusikan 
suatu permasalahan setelah selesai 
diskusi siswa diminta melaporkan hasil 
dikusinya didepan kelas. 
Menurut Aris Shoimin (2016:108), 
langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran Numbered Head Together 
adalah sebagai berikut: a) Siswa dibagi 
dalam kelompok. Setiap siswa dalam 
setiap kelompok mendapat nomor, b) 
Guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya, c) 
Kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar dan mamastikan tiap anggota 
kelompok dapat 
mengerjakannya/mengetahui jawaban 
dengan baik, d) Guru memanggil salah 
satu nomor siswa dan nomor yang 
dipanggil keluar dari kelompoknya 
melaporkan atau menjelaskan hasil 
kerjasama meraka, e) Tanggapan dengan 
teman yang lain, kemudian guru 
menunjuk nomor yang lain, f) 
Kesimpulan. 
Dari pendapat para ahli diatas 
peneliti menggunakan langkah-langkah 
menurut Aris Shoimin karena memiliki 
langkah-langkah yang jelas dan semua 
siswa mempunyai kesempatan untuk 
menanggapi teman kelompok yang 
tampil kedepan. Pendapat Aris Shoimin 
yang disempurnakan: a) Siswa dibagi 
dalam kelompok. Setiap siswa dalam 
setiap kelompok mendapat nomor, b) 
Guru memberikan tugas untuk setiap 
kelompok dan masing-masing kelompok 
mengerjakan tugas tersebut, c) 
Kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar dan mamastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya dengan 
baik, d) Guru memanggil salah satu 
nomor siswa dan nomor yang dipanggil 
maju kedepan untuk melaporkan atau 
menjelaskan hasil kerjasama meraka, e) 
Setelah kelompok yang dipaggil maju 
kedepan, kelompok yang lain memberi 
tanggapan terhadap kelompok yang 
maju, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain, f) Siswa dan guru sama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Model NHT mempunyai kelebihan 
dan kekurangan sebagaimana 
dikemukakan oleh Aris Shoimin 
(2016:108-109) bahwa pembelajaran 
model Numbered Head Together (NHT) 
memiliki kelebihan dan kelemahan 
sebagai berikut: a) Kelebihan model 
NHT, Yaitu: 1) Setiap murid menjadi 
siap. 2) Dapat melakukan diskusi dengan 
sungguh-sungguh. 3) Murid yang pandai 
dapat mengajari murid yang kurang 
pandai. 4) Terjadi interaksi secara intens 
antarsiswa dalam menjawab soal. 5) 
Tidak ada murid yang mendominasi 
dalam kelompok karena ada nomor yang 
membatasi. b) Kekurangan model NHT, 
yaitu: 1) Tidak terlalu cocok diterapkan 
dalam jumlah siswa yang banyak karena 
membutuhkan waktu yang lama. 2) 
Tidak semua anggota kelompok 
dipanggil oleh guru karena kemungkinan 
waktu yang terbatas. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014: 203), “Metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”. 
Hadari Nawawi (2012: 26), “Ilmu yang 
memperbincangkan  tentang metode-
metode ilmiah dalam menggali 
kebenaran disebut metode penelitian atau 
Metodologi Reasearch”. Sedangkan, 
menurut Sugiyono (2015: 3), “Secara 
umum metode penelitian dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
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data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan oleh para ahli tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara ilmiah yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
dan mengolah data untuk memecahkan  
masalah pada suatu penelitian. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan 
bentuk Quasi Experimental Design, 
desain eksperimen Nonequivalent 
Control Group Design. (Sugiyono, 
2014:114). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelas V terdiri dari tiga 
kelas yaitu kelas VA sampai VC dengan 
jumlah 96 orang. Sampel penelitian ini 
adalah kelas V A terdiri dari 34 orang 
(kelas eksperimen) dan kelas VC terdiri 
dari 34 orang (kelas kontrol). Alasan 
digunakannya metode eksperimen dalam 
penelitian ini dikarenakan peneliti akan 
menganalisis penggunaan metode 
eksperimen terhadap pengetahuan siswa 
pada pembelajaran IPS dengan materi 
menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan di kelas 
V SD Negeri 03 Pontianak Kota. Alasan 
peneliti menggunakan Nonequivalent 
Control Group Design ini karena dalam 
penelitian menggunakan dua kelas yaitu 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kedua kelas tersebut akan diberikan 
perlakuan berupa pemberian tes, yaitu 
Pre-Test dan Post-Test. Perlakuan ini 
diberikan pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model Numbered Heads 
Together sedangkan kelas kontrol tidak 
diberikan perlakuan menggunakan model 
Numbered Heads Together. Teknik 
pemilihan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Probability 
Sampling. Menurut Sugiyono (2015:120) 
“Probability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel”. Teknik Probability 
Sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling. Berdasarkan masalah dan sub 
masalah dalam skripsi ini, maka data 
yang akan dikumpulkan pada penelitian 
ini adalah data berupa nilai hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang terdiri dari pre-
test (tes awal) dan post-test  (tes akhir) 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Sumber data pada penelitian ini yaitu 
peserta didik dan paper yaitu jawaban tes 
peserta didik baik hasil pre-test maupun 
post-tes dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Menurut S. Margono (2014: 
126) “ Simple Random Sampling adalah 
teknik untuk mendapatkan sampel yang 
langsung dilakukan pada unit sampling”. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:174) 
“Jika akan meneliti sebgian dari 
populasi, maka penelitian tersebur 
disebut penelitian sampel”. Penelitian ini 
dalam penentuan sampel dilakukan 
dengan cara memasukkan kertas yang 
bertuliskan kelas V A, V B, dan V C,  
kedalam kaleng, kemudian di kocok 
kertas yang pertama keluar dijadikan 
sampel pertama dan kertas yang keluar 
kedua dijadikan sempel kedua. Dari hasil 
pengundian terpilihlah dua  kelas sebagai 
sempel penelitian. Selanjutnya untuk 
menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan pengundian 
dengan cara yang sama. Kertas yang 
didapat pertama hasil undian pertama 
adalah kelas V A yang berarti menjdi 
kelas eksperimen berjumlah 34 siswa dan 
undian kedua kelas V C menjadi kelas 
kontrol berjumlah 34 siswa. Kalau 
seluruh populasi dijadikan sampel maka 
penelitian ini di sebut penelitian 
populasi. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini 
adalah tes tertulis bentuk objektif berupa 
pilihan ganda. Menurut Sugiyono (2015: 
147), “Instrumen penelitian adalah 
melakukan pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam”. 
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu 
untuk mengukur pengetahuan siswa pada 
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pembelajaran IPS materi manghargai 
perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan, maka 
instrument penelitian yang digunakan 
berupa tes yang dibuat berdasarkan 
Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD). Alat 
pengumpul data yang dapat 
dipergunakan untuk mengumpukan data 
yang objektif dan mampu menguji 
hipotesa penelitian jika telah memenuhi 
empat syarat pokok, yaitu validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 
beda. 
Berdasarkan hasil uji coba yang 
telah dilakukan di kelas VI SD 03 
Pontianak Kota diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
disusun tergolong tinggi dengan 
koofesien reliabilitas sebesar 0,98. Hasil 
pre-test dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman pensekoran, uji 
normalitas menggunakan uji Chi 
Kuadrat, uji homogenitas menggunakan 
uji F (Sugiyono, 2010: 107)  dan 
dilanjutkan dengan uji t (Sugiyono 
(2010:197). Sedangka hasil post-test 
dianalisis meng-gunakan rumus sebagai 
berikut: pemberian skor sesuai dengan 
pedoman pensekoran, uji normalitas 
menggunakan uji Chi Kuadrat, uji 
homogenitas menggunakan uji 
(Sugiyono, 2010: 107), dan dilanjutkan 
dengan uji t (Sugiyono (2010:197), 
selanjutnya dilakukan perhitungan Effect 
Size (Leo Sutrisno 2008: 16).  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan model 
Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V terhadap hasil belajar peserta 
didik Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota. Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 68 orang. 
Kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diberikan pre-test dan post-test 
yang sama. Di kelas eksperimen 
menerapkan model Numbered Heads 
Together dan di kelas kontrol dengan 
tidak menerapkan model Numbered 
Heads Together. Hasil pengolahan data 
yang meliputi nilai rata-rata (𝑥), standar 
deviasi (SD), uji normalitas (X2), uji 
homogenitas (F), uji hipotesis (uji-t), dan 
effect size (ES) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 







Rata-rata ( ?̅? ) 74,88 79,18 
Standar Deviasi (SD) 8,24 7,94 
Uji Normalitas (X2) 9,97 9,30 
Uji Homogenitas (F) 1,07 
Uji Hipotesis (t) 2,`216 
Effect Size (ES) 0,52 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui 
bahwa rata-rata pre-test kelas 
eksperimen sebesar 67,05 dan rata-rata 
post-test sebesar 79,18. Sedangkan rata-
rata pre-test kelas kontrol adalah 62,35 
dan rata-rata post-test sebesar 74,88. 
Standar deviasi pre-test kelas eksperimen 
adalah 8,32 dan pos-test sebesar 7,94. 
Standar deviasi pre-test kelas kontrol 
adalah 9,20 dan post-test sebesar 8,24. 
Berdasarkan uji normalitas diperoleh 
3,215 untuk pre-test kelas eksperimen 
dan 3,079 untuk kelas kontol. Sedangkan 
uji normalitas post-test kelas eksperimen 
adalah 2,935 dan 1,998 untuk kelas 
kontrol. Pengujian Hipotesis diperoleh 
Ha :Terdapat pengaruh Numbered Heads 
Together dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar 




Grafik 1 Rata-Rata Hasil Belajar 
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Berdasarkan grafik 1 tersebut 
menunjukan peningkatan hasil rata-rata 
pre-test ke post-test peserta didik di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
Menganalisis apakah terdapat 
pengaruh penerapan Numbered Heads 
Together dalam pemberlajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota, maka 
hasil data yang diperoleh dari seluruh 
peserta didik selama mengikuti kegiatan 
pre-test dan post-test di kelas eksperimen 
dan di kelas kontrol dijabarkan sebagai 
berikut. 
Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran 
menerapkan Numbered Heads Together 
Pada kelas eksperimen skor rata-rata 
hasil belajar peserta didik pre test adalah 
67,05 dan skor rata-rata post test adalah 
79,18. Sedangkan pada kelas kontrol skor 
rata-rata hasil belajar peserta didik pre-
test adalah 62,35 dan post-test adalah 
74,88. Dari hasil data yang diperoleh, 
terlihat bahwa hasil belajar peserta didik 
dengan menerapkan Numbered Heads 
Together lebih tinggi dibandingkan 
dengan yang tidak menerapkan 
Numbered Heads Together. Secara 
keseluruhan, hasil belajar peserta didik di 
kelas eksperimen dan di kelas kontrol 
mengalami peningkatan. Untuk 
menentukan terdapat 
Pengaruh atau tidak terdapat pengaruh 
penerapan Numbered Heads Together, 
maka dilakukan perhitungan uji hipotesis 
(uji-t) dari data yang diperoleh sesudah 
diberi perlakuan (post-test). 
Kegiatan pre-test di kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Tenggara dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 11 Juli 2018 dengan alokasi 
waktu 3 x 35 menit. Sebelum lembar soal 
dan lembar jawaban dibagikan, peneliti 
menjelaskan panduan pengerjaan soal 
beserta aturan dalam mengerjakan soal 
yaitu tidak boleh mencontek dan melihat 
buku. Setelah itu peneliti membagikan 
soal dan lembar jawaban kemudian 
peserta didik dipersilahkan untuk 
bertanya jika ada soal yang belum jelas. 
Dari data pada saat kegiatan pre-test 
diperoleh nilai rata-rata 67,05. 
Pertemuan pertama kelas 
eksperimen dilaksanakan pada hari 
Senin, tanggal 16 Juli 2018, dengan 
alokasi waktu (3x35 menit). Kelas pada 
penelitian ini adalah kelas VC dengan 
jumlah siswa sebanyak 34 orang. Proses 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan model Numbered Heads 
Together dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Pertemuan kedua 
kelas eksperimen dilaksanakan pada hari 
Rabu, tanggal  18 Juli 2018, dengan 
alokasi waktu (2x35 menit). Kegiatan 
awal di mulai dengan mengucapkan 
salam, berdoa, mengecek kehadiran 
siswa, dan melakukan apersepsi. 
Pertanyaan yang dilontarkan pada sesi 
apersepsi yaitu mengenai materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan 
selanjutnya dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran. Peserta didik diminta 
tertib selama pembelajaran berlangsung. 
Pertemuan kedua kelas eksperimen 
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal  18 
Juli 2018, dengan alokasi waktu (2x35 
menit). Kegiatan awal di mulai dengan 
mengucapkan salam, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, dan melakukan 
apersepsi. Pertanyaan yang dilontarkan 












kelas kontrol kelas eksperimen
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materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kegiatan selanjutnya dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran. 
Peserta didik diminta tertib selama 
pembelajaran berlangsung. 
Pertemuan kedua kelas eksperimen 
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal  
25 Juli 2018, dengan alokasi waktu (2x35 
menit). Kegiatan awal di mulai dengan 
mengucapkan salam, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa, dan melakukan 
apersepsi. Pertanyaan yang dilontarkan 
pada sesi apersepsi yaitu mengenai 
materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kegiatan selanjutnya dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran. 
Peserta didik diminta tertib selama 
pembelajaran berlangsung. 
Kegiatan post-test di kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
dilaksanakan pada hari Senin, 30 juli 
2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. 
Kegiatan ini diawali dengan arahan dari 
guru baru kemudian pembagian soal dan 
lembar jawaban, setelah itu peserta didik 
diberi kesempatan untuk bertanya jika 
ada soal yang kurang jelas. Dari data 
pada saat kegiatan post-test diperoleh 
nilai rata-rata 79,18. Kegiatan pre-test di 
kelas VC Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota dilaksanakan pada hari 
Rabu, tanggal 11 Juli 2018 dengan 
alokasi waktu 3 x 35 menit. peneliti 
menjelaskan panduan pengerjaan soal 
beserta aturan dalam mengerjakan soal 
yaitu tidak boleh mencontek dan melihat 
buku. Setelah itu peneliti membagikan 
soal dan lembar jawaban kemudian 
peserta didik dipersilahkan untuk 
bertanya mengenai soal yang belum 
jelas. Dari data pada saat kegiatan pre-
test diperoleh nilai rata-rata 62,35. 
Kegiatan post-test di kelas VC Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
dilaksanakan pada hari kamis, 30 Juli 
2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. 
Kegiatan dilakukan sama seperti saat 
pre-test, sebelum lembar soal dan lembar 
jawaban dibagikan, peneliti menjelaskan 
panduan pengerjaan soal beserta aturan 
dalam mengerjakan soal yaitu tidak boleh 
mencontek dan melihat buku. Setelah itu 
peneliti membagikan soal dan lembar 
jawaban kemudian peserta didik 
dipersilahkan untuk bertanya mengenai 
soal yang belum jelas. Dari data pada saat 
kegiatan post test diperoleh nilai rata-rata 
74, 88. 
Pertemuan pertama kelas kontrol 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 17 
Juli 2018, dengan alokasi waktu (3x35 
menit). Kelas pada penelitian ini adalah 
kelas VC dengan jumlah siswa sebanyak 
34 orang. Kegiatan dimulai dengan 
memberi salam, berdoa, melakukan 
absensi, apersepsi, menyampaikan materi 
yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran. Pertama-tama, peneliti 
melakukan curah pendapat dan tanya 
jawab bersama siswa mengenai materi 
yang akan dipelajari. Selanjutnya, peseta 
didik diperlihatkan beberapa gambar 
yang telah ditempel peneliti didepan 
papan tulis, dan tanya jawab mengenai 
gambar yang telah ditempel peneliti. 
Selanjutnya, peneliti memberi penjelasan 
matei (Tokoh-tokoh sejarah pada masa 
Hindu), Setelah selesai menjelaskan 
materi pembelajaran, peneliti 
memberikan soal evaluasi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta 
didik mengenai materi pembelajaran 
yang telah di ajarkan. 
Pertemuan kedua di kelas kontrol 
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 
19 juli 2018, dengan alokasi waktu (2x35 
menit). Kegiatan dimulai dengan 
memberi salam, berdoa, melakukan 
absensi, apersepsi, menyampaikan materi 
yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang 
telah dirancang. Selanjutnya, peserta 
didik diperlihatkan beberapa gambar 
yang telah ditempel di papan tulis, 
peneliti dan peserta didik melakukan 
tanya jawab mengenai gambar yang telah 
ditempel. Selanjutnya guru menjelaskan 
materi (Tokoh sejarah pada masa 
Budha), dan sambil memperlihatkan 
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gambar salah satu Tokoh sejarah Pada 
masa Budha.  
Pertemuan ketiga di kelas kontrol 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 24 
Juli 2018, dengan alokasi waktu (3x35 
menit). Kegiatan dimulai sama seperti 
pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu 
dengan memberi salam, berdoa, 
melakukan absensi, apersepsi, 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan RPP yang telah dirancang.     
Pertemuan keempat sekaligus 
perlakuan terakhir di kelas kontrol 
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 
26 Juli 2018, dengan alokasi waktu (2x35 
menit). Kegiatan dimulai sama seperti 
pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu 
dengan memberi salam, berdoa, 
melakukan absensi, apersepsi, 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya peneiti menjelakan materi 
(Tokoh-tokoh sejarah pada masa Islam di 
Kalimantan, Sulawesi dan Maluku) 
peneliti menjelaskan sambil 
memperlihatkan Gambar salah salah satu 
Tokoh kepada murid, setelah 
menjelaskan materi pembelajran peneliti 
memberikan soal evaluasi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta 
didik mengenai materi pembelajaran 
yang telah di ajarkan. 
Nilai standar deviasi (SD) pre-test 
kelas eksperimen lebih kecil dari pada 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
nilai standar deviasi yang diperoleh yaitu 
8,32 dan pada kelas kontrol yaitu 9,50. 
Dapat diketahui nilai standar deviasi 
kelas kontrol lebih kecil dari kelas 
eksperimen. Hasil uji normalitas skor 
pre-test kelas eksperimen diperoleh 
X2hitung sebesar 8,69 dengan ttabel ( α =5% 
dan dk = 5) sebesar 11,070, sedangkan 
hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
kontrol diperoleh X2hitung sebesar 
7,58dengan ttabel (α = 5% dan dk = 5) 
sebesar 11,070. Karena 𝑥2 hitung <𝑥2 
tabel, maka kedua data berdistribusi 
normal. Dari uji homogenitas data pre-
test (lampiran 22 halaman 166) diperoleh 
Fhitung sebesar 1,30 dengan Ftabel (α = 5%) 
sebesar 1,80. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung (1,07) < Ftabel 
(1,80). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data pre test pada kedua kelas 
penelitian adalah homogen. Hasil 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) pre-test 
menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 2,196 dan ttabel (α 
= 5%, dk n1 + n2 - 2 =  66)  sebesar 1,669. 
Hasil perhitungan menunjukan bahwa 
thitung 2,196 > ttabel 1,669. Dengan 
demikian Ha diterima, sebaliknya Ho 
ditolak. 
Nilai standar deviasi (SD) post-test 
kelas eksperimen lebih kecil dari pada 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, 
nilai standar deviasi yang diperoleh yaitu 
7,94 dan pada kelas kontrol yaitu 8,24. 
Dapat diketahui nilai standar deviasi 
kelas kontrol lebih besar dari kelas 
eksperimen. Hasil uji normalitas skor 
post-test kelas eksperimen (lampiran 17) 
diperoleh X2hitung sebesar 9,3048 dengan 
ttabel (α = 5% dan dk = 5) sebesar 11,070 
sedangkan hasil uji normalitas skor post-
test kelas kontrol (lampiran 20 halaman 
159) diperoleh X2hitung sebesar 9,9709 
dengan ttabel (α = 5% dan dk = 5) sebesar 
11,070. Karena 𝑥2 hitung <𝑥2 tabel, 
maka kedua data berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,07 dengan Ftabel 
(α = 5%) sebesar 1,80. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung (1,07) < Ftabel 
(1,80). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data post test kedua kelas 
penelitian adalah homogen. Berdasarkan 
hasil perhitungan uji hipotesis (uji-t) 
dengan menggunakan rumus polled 
varians , diperoleh thitung sebesar 2,216 
dan ttabel (α = 5%, dk = 34+34 - 2) sebesar 
1,669. Hasil perhitungan menunjukan 
bahwa thitung 2,216 > ttabel 1,669. Dengan 
demikian Ho ditolak, sebaliknya Ha 
diterima. Ini berarti terdapat pengaruh 
penerapan Numbered Heads Together 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) dengan menggunakan 
rumus polled varians, diperoleh thitung 
sebesar 2,993 dan ttabel (α = 5%, dk = 28 
+ 26 - 2) sebesar 1,676. Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung 2,993 > ttabel 
1,676. Dengan demikian Ho ditolak, 
sebaliknya Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
atau perbedaan post-test peserta didik  di 
kelas eksperimen yang menerapkan 
Numbered Heads Together dengan kelas 
kontrol yang tidak menerapkan 
Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota. Untuk menganalisis besarnya 
pengaruh penerapan Numbered Heads 
Together Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota, maka 
dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size. 
Perhitungan effect size diketahui 
bahwa skor rata-rata post-test di kelas 
ekperimen adalah 79,18 dan skor rata-
rata post-test kelas di kelas kontrol 
sebesar 74,88. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa skor rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kontrol, Standar 
deviasi yang digunakan dalam 
perhitungan effect size adalah standar 
deviasi post-test dari kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh 
effect size sebesar 0,52. Kriteria besarnya 
effect size berada pada kategori sedang, 
yaitu pada rentangan 0,3 ˃ ES < 0,7. 
Hal ini menunjukan bahwa 
besarnya pengaruh penerapan Numbered 
Heads Together dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial memberi 
pengaruh dengan kategori sedang 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
hasil analisis data yang diperoleh dari 
hasil skor pre-test dan post-test dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa kelas V SDN 03 Pontianak 
Kota, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 
Numbered Heads Together Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V SDN 03 
Pontianak Kota. 
Kesimpulan secara khusus dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut (1) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) dengan menggunakan 
rumus polled varians , diperoleh thitung 
sebesar 2,216 dan ttabel (α = 5%, dk = 
34+34 - 2) sebesar 1,669. Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa thitung 
2,216 > ttabel 1,669. Dengan demikian Ho 
ditolak, sebaliknya Ha diterima. Ini 
berarti terdapat pengaruh penerapan 
Numbered Heads Together dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota. (2) Besar Pengaruh Penerapan 
Numbered Heads Together Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V SDN 03 
Pontianak Kota memberikan pengaruh 
dengan Effect Size sebesar 0,52 terhadap 
hasil belajar Kriteria besarnya effect size 
berada pada kategori sedang yaitu pada 
rentang 0,3 > ES < 0,7. 
 
Saran 
Saran yang dapat di sampaikan 
peneliti berdasarkan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut. (1) Hasil 
penelitian yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
di kelas V menggunakan model 
Numbered Heads Together dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, hendaknya guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 
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menerapkan model Numbered Heads 
Together untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan bagi siswa. (2) Guru 
harus lebih banyak mencari referensi 
tentang model-model yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, agar dalam 
proses pembelajaran siswa merasa 
gembira dan nyaman. (3) Bagi peneliti 
yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai 
model Numbered Heads Together 
sebaiknya memanfaatkan waktu dengan 
baik karena model ini mempunyai 
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